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MOTTO 

 

                        “ There is a will, there is a way” 

 

 

         

"mintalah, maka akan diberikan kepadamu; 

carilah, maka kamu akan mendapat; 

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu." 

~ Matius 7:7 ~ 
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INTISARI 

  Tesis ini berjudul “ Konflik Pertanahan Pada Kegiatan Pertambangan Batu Bara Di 

Tanah Ulayat Antara Pt.Bharinto Ekatam Dengan Masyarakat Hukum Adat Suku Dayak 

Benuaq Di Kabupaten Kutai Barat”. Tesis dengan judul tersebut bertujuan untuk mengetahui 

dan mengevaluasi  terjadinya konflik pertanahan pada kegiatan pertambangan batu bara di 

tanah ulayat antara PT. Bharinto Ekatama dengan masyarakat hukum adat di Kabupaten Kutai 

Barat. Untuk mengevaluasi dan mengetahui proses penyelesaian konflik pertanahan pada 

kegiatan pertambangan batu bara di tanah ulayat antara PT. Bharinto Ekatama dengan 

masyarakat hukum adat suku Dayak Benuaq  di Kabupaten Kutai Barat. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum empiris dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum dan 

pendekatan politik hukum. Sumber data berupa bahan hukum primer dan bahan sekunder. 

Penelitian berlokasi di Kampung Besiq, Kecamatan Damai, Kabupaten Kutai Barat. Penelitian 

ini mempunyai narasumber berjumlah enam orang dan responden yang diketahui merupakan 

masyarakat hukum adat yang berkonflik berjumalah 20 orang. Metode pengumpulan data 

menggunakan studi pustaka dan wawancara. Metode analisis data terdiri dari primer dan 

sekunder kemudian ditarik kesimpulan dengan proses berfikir induktif. Teori komunalistik 

religius dan teori konflik digunakan untuk mengkaji hasil penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukan pertama, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya konflik antara PT.Bharinto Ekatama dengan masyarakat hukum adat suku Dayak 

Benuaq adalah dikarenakan tidak dilibatkannya secara langsung masyarakat hukum adat dalam 

penetapan wilayah kerja pertambangan oleh pemerintah daerah. Kedua diketahui adanya 

tumpang tindih penguasaan hak atas tanah ulayat, yang di sebabkan adanya mafia tanah yang 

memanfaatkan situasi dan kondisi sehingga masyarakat asli suku Dayak Benuaq tergiur untuk 

menyalahgunakan hak ulayat dengan menwarkannya kepada pihak asing (investor) untuk 

digunakan  sebagai lahan pertambangan ataupun perkebunan sawit. 

 

 

Kata kunci : Konflik Pertanahan, Hak Ulayat, Kegiatan Pertambangan Batu Bara, Suku Dayak 

Benuaq.  
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ABSTRACT 

  The titled of thesis is  "Conflicts on the coal mining Activities in the Customary 

Land between PT. Bharinto Ekatama. Customary law Community With Dayak Benuaq 

In West Kutai Regency". The thesis with the title aims to discover and evaluate the 

occurrence of conflicts on the coal mining activities in the customary land between PT 

Bharinto Ekatama. customary law with the community in West Kutai Regency. To 

evaluate and know the process of the settlement of conflicts on the coal mining activities 

in the customary land between PT Bharinto Ekatama. customary law community with 

Dayak Benuaq in West Kutai Regency. This research is empirical legal research using 

an approach to legal and political approach to the sociology of law. The data source in 

the form of primary legal materials and secondary materials. Studies located in the 

village Besiq, district, West Kutai Regency. This research has the speaker amounted to 

six people and is known to the respondent society customary law conflicted is 20 

(twenty) people. Method of data collection using the study of the literature and 

interviews. Methods of data analysis consists of primary and secondary then pulled the 

conclusion to the process of inductive thinking. Komunalistik theory and the theory of 

religious conflict is used to examine the results of the research. 

  The results of this study showed that the factors that led to the conflict between 

the PT. Bharinto Ekatama with customary law society Dayak Benuaq is due 

dilibatkannya customary law society directly in the determination of the working area 

mining by local governments. The second known existence of overlap mastery of 

customary land rights, which caused the presence of mafia land utilizing situation and 

conditions so that the indigenous Dayak Benuaq insistence on customary rights by 

abusing to menwarkannya to foreigners (investors) to be used as land mines or 

plantations of palm oil. 

 

Keywords: Conflicts, Customary Law, Activities Of Coal Mining, The Dayak Benuaq 

(is indigeneos people from East Borneo). 
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